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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa 

kurang efektif dalam proses pembelajaran sedang berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menggunakan Model 

Scramble pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 01 Ampang Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas(PTK) yang meliputi 4 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IVA SDN 01 Ampang Kota Padang yang berjumlah 21 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Instrumen penilaian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan lembar 

observasi guru dan siswa serta lembar tes akhir siklus. Persentase lembar observasi 

aktivitas guru pada siklus I sebesar 68,5% dan pada siklus II sebesar 86,5%, jadi persentase 

lembar observasi aktivitas guru mengalamai kenaikkan sebesar 18%. Persentase lembar 

observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 62,5% dan pada siklus II sebesar 85,5%, jadi 

persentase lembar observasi aktivitas siswa mengalami kenaikkan sebesar 23%. Hasil 

belajar siswa pada siklus I diperoleh yaitu sebesar 57,20% atau sebanyak 12 orang siswa 

yang tuntas dari 21 orang siswa dengan rata-rata nilai 76,8. Sedangkan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus II diperoleh yaitu sebesar 86% atau sebanyak 18 orang siswa yang 

tuntas dari 21 siswa dengan rata-rata nilai 92,4, hal ini menunjukkan ada peningkatan 

ketuntasan siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 28,8% dan dapat juga dilihat dari 

peningkatan rata-rata nilai siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 15,6. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran Scramble dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IVA di SDN 01 Ampang 

Kota padang. 

Kata kunci : Membaca Pemahaman, Scramble, Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam dunia pendidikan. Melalui 

kegiatan membaca, seseorang dapat memperoleh informasi, menambah 

pengetahuan, serta memahami berbagai pesan yang disampaikan secara tertulis. Di 

lingkungan sekolah, membaca menjadi dasar bagi siswa untuk mengikuti dan 

memahami berbagai materi pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan membaca 

perlu dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar agar siswa memiliki bekal yang 

kuat dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Dalman (2021) yang 

menyatakan bahwa kemampuan membaca merupakan fondasi utama keberhasilan 

pembelajaran, karena hampir seluruh aktivitas belajar di sekolah berkaitan dengan 

kegiatan membaca. 

Tujuan membaca tidak hanya terbatas kemampuan melafalkan kata atau 

kalimat, tetapi lebih menekankan pada pemahaman terhadap isi bacaan. Melalui 

kegiatan membaca, siswa diharapkan mampu menangkap makna, menemukan 

informasi penting, serta menarik kesimpulan dari teks yang dibaca. Selain itu, 

membaca bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan logis siswa dalam 

mengolah informasi. Dengan tercapainya tujuan membaca, siswa dapat 

menggunakan hasil bacaan sebagai sumber belajar yang bermakna. Nurhadi dan 

Senduk (2020) menyatakan bahwa membaca pemahaman berkaitan erat dengan 

kemampuan berpikir kritis, karena siswa dituntut untuk menginterpretasikan, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang terdapat dalam teks. 
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Pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar merupakan bagian 

penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran ini bertujuan 

membimbing siswa agar mampu memahami isi teks sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikirnya. Guru perlu merancang pembelajaran membaca 

pemahaman yang menarik agar siswa aktif dan tidak mudah bosan. Wulandari 

(2022) mengemukakan bahwa pembelajaran membaca yang dirancang secara 

interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan keterlibatan serta 

pemahaman siswa terhadap teks bacaan. 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan secara utuh. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks, mengidentifikasi gagasan pokok, dan 

menyimpulkan isi bacaan. Keterampilan membaca pemahaman yang baik sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa di sekolah dasar. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat Hidayat dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya 

keterampilan membaca pemahaman dapat berdampak langsung pada rendahnya 

hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 01 Ampang Kota 

Padang pada hari Jum’at tanggal 5 Desember 2025 diketahui bahwa siswa kelas IV 

A SDN 01 Ampang Kota Padang masih mengalami: 1) Ketika siswa diminta 

membaca teks bacaan, beberapa siswa tidak fokus, seperti berbicara dengan teman 

sebangku, melamun, dan bermain alat tulis. Hanya sebagian kecil siswa yang benar-

benar membaca dengan sungguh-sungguh. Hal ini menyebabkan suasana kelas 

kurang kondusif dan pemahaman siswa terhadap bacaan masih rendah. 2) Saat 
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diberikan pertanyaan sederhana berdasarkan teks, banyak siswa tidak mampu 

menjawab dengan tepat. Beberapa siswa hanya menebak jawaban tanpa melihat 

kembali isi bacaa. 3) Ketika diminta membacakan ide pokok dari suatu bacaan, 

sebagian besar siswa terlihat diam atau kebingungan dalam membacakan ide pokok 

dari teks tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman 

siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih 

melibatkan siswa secara aktif. 4) Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru 

masih menggunakan metode konvesial. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV A, Yofi Astuti, M.Pd pada 

hari Sabtu tanggal 6 Desember 2025, ditemukan berbagai masalah, yaitu 1) guru 

menyampaikan bahwa sebagian besar siswa sebenarnya sudah mampu membaca 

dengan lancar. Namun, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami makna 

dari bacaan yang mereka baca. Dengan kata lain, siswa dapat membaca teks, tetapi 

belum sepenuhnya memahami isi atau maksud dari bacaan tersebut. 2) Guru juga 

menyampaikan bahwa keterampilan membaca siswa masih tergolong rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian tengah semester pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, yang menunjukkan masih banyak  siswa yang nilai ujian tengah 

semesternya masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan 85. Berikut hasil Penilaian Tengah Semester pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV A SDN 01 Ampang Kota Padang Tahun 

ajaran 2025/2026. 
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Tabel 1. Penilaian Tengah Semester Bahasa Indonesia Semester 1 Siswa Kelas 

IV A Tahun 2025/2026 

Kelas Jumlah 

siswa 

Nilai 

rata-rata 

KKTP Tuntas Tidak tuntas 

IV A 21 64,33 85 5 23,8% 16 76,2% 

Sumber : Guru kelas IV A SDN 01 Ampang Kota Padang Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Tahun Ajar 2025/2026 

Tabel 1 menjelaskan bahwa Penilaian Sumatif Tengah Semester mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV A SDN 01 Ampang Kota Padang Tahun 

Ajaran 2025/2026 dari 21 siswa, hanya 5 siswa yang mencapai ketuntasan, 

sedangkan 16 siswa lainnya belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 85, dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 64,33. Data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa masih perlu ditingkatkan. 

Pada penelitian ini, dasar yang digunakan mengacu pada kurikulum 

merdeka dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada fase B, yaitu Peserta didik 

mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari, teks narasi, 

dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik. Peserta didik mampu membaca 

kata-kata baru dengan pola kombinasi huruf yang telah dikenalinya dengan fasih. 

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks 

informatif. Peserta didik mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh 

cerita pada teks narasi. Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dari teks 

yang dibaca atau tayangan yang dipirsa sesuai dengan topik. Tujuan Pembelajaran 
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(TP) melalui menyusun kata peserta didik mampu mengidentifikasi latar, tokoh dan 

penokohan serta amanat dengan benar. 

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dinilai tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

A SDN 01 Ampang Kota Padang adalah model pembelajaran Scramble. Model ini 

merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik, karena melibatkan aktivitas 

berpikir, kerja sama, serta keaktifan siswa dalam menyusun dan memahami 

informasi secara terstruktur.  

Khairunnisa, Marlina, dan Fathony (2024) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Scramble efektif meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa karena melibatkan siswa secara aktif dalam memahami isi bacaan melalui 

proses penyusunan informasi secara sistematis. Sawitri dan Subrata (2025) 

mengemukakan bahwa penerapan model Scramble mampu meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa terhadap isi bacaan, karena pembelajaran berlangsung secara 

menyenangkan dan melibatkan kerja sama antar siswa. Dengan demikian, model 

pembelajaran Scramble relevan digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

Penerapan model Scramble diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa, tetapi juga memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran secara keseluruhan. Guru dapat menciptakan suasana kelas yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan, sehingga motivasi belajar siswa 

meningkat dan kejenuhan terhadap pembelajaran membaca dapat teratasi. 
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka ditetapkan judul penelitian “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Menggunakan Model Scramble pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa kelas IV SDN 01 Ampang Kota Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan di atas, maka dapat di 

identifikasi beberapa masalah yang terjadi yaitu: 

1. Siswa kurang fokus saat kegiatan membaca berlangsung, terlihat dari 

perilaku berbicara dengan teman, melamun, dan bermain alat tulis 

sehingga suasana pembelajaran kurang kondusif. 

2. Siswa belum mampu menjawab pertanyaan sederhana berdasarkan isi 

bacaan dengan tepat, karena tidak memahami isi teks yang telah dibaca. 

3. Siswa kesulitan menentukan ide pokok suatu bacaan, sehingga hal ini 

menunjukkan rendahnya keterampilan membaca pemahaman. 

4. Proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional yang 

berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dan motivasi belajar 

belum optimal. 

5. Siswa telah mampu membaca dengan lancar, namun masih mengalami 

kesulitan dalam memahami makna atau isi bacaan yang dibaca. 

6. Keterampilan membaca pemahaman siswa masih rendah, yang terlihat 

dari hasil Penilaian Tengah Semester mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

di mana masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, agar penelitian lebih 

terfokus, penelitian ini dibatasi oleh peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IVA SDN 01 Ampang Kota Padang pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Scramble. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah proses membaca pemahaman menggunakan model 

Scramble dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IVA 

SDN 01 Ampang Kota Padang? 

2. Bagaimanakah peningkatan nilai hasil belajar membaca pemahaman 

menggunakan model Scramble dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas IVA SDN 01 Ampang Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses membaca pemahaman menggunakan model 

Scramble dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IVA 

SDN 01 Ampang Kota Padang? 
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2. Mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar membaca pemahaman 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Scramble 

pada siswa kelas IVA SDN 01 Ampang. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat bagi berbagai 

pihak, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif 

bagi kemajuan sekolah, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi masukan dalam 

mengefektifkan pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar 

dalam pelaksanaan pendidikan. 

2. Bagi Guru, Hasil penelitian dapat menjadi acuan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di kelas, 

sehingga permasalahan yang dihadapi siswa maupun guru dalam proses 

pembelajaran dapat diminimalkan. 

3. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

belajar siswa, khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman, 

karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran Scramble. 

4. Bagi Peneliti Lain, Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam 

mengkaji penerapan model pembelajaran Scramble untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar serta sebagai 

dasar pengembangan penelitian selanjutnya. 


